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METODE PENELITIAN

A. Obyek dan Subjek Penelitian

Obyek dari penelitian ini adalah Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, dan subjek dari penelitian ini adalah karyawan non edukatif yaitu

karyawan TU (tata usaha) Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

B. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data prime;'
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber/responden (Sugivono,
2009). Sumber data primer misalnya individu, focus group, panel responden
yang khusus dibentuk oleh peneliti. Penelitian yang bersifat survay sering
menggunakan wawancara, kuisioner, atau observasi orang dan fenomena
Tjahjono (2009). Pelaksanaan teknisnya adalah dengan cara membagikan
kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan yang harus di jawab oleh

responden.
Data ini mencakup daftar pertanyaan tentang kompensasi dan

karakteristik pekerjaan guna mengaetahui pengaruh variabel-variabel tersebut
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C. Populasi dan Sampel

E.

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel terdiri dari sebagian
anggota yang akan dipilih dari populasi Tjahjono (2009). Sedangkan populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek dan subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiyono (2009)

Teknik pegambilan sampel yang digunakan adalah teknik Purposive
sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan suatu kriteria tertentu. Yang
berbasis nonprobabilitas (pemilihan non random). Populasi dalam penelitian
ini adalah karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan sampel

karyawan non edukatif yaitu karyawan TU.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
metode survey. Survey merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan
data primer dengan cara mengamati langsung obyek datanya. Data primer di
peroleh dengan menggunakan kuesioner yang dibagi secara langsung kepada
karyawan non edukatif Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yaitu

karyawan TU

Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang termasuk dalam
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Variabel bebas/ Independen (X) yang merupakan variabel khusus dan

variabel yang berdiri sendiri tanpa di pengaruhi oleh variabel lain. Variabel ini

terdiri dari :

1.

Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai
pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan (Rivai, 2004).
Kompensasi finansial terdiri dari kompensasi langsung dan tidak langsung.

Kompensasi diukur dengan menggunakan 14 (empat belas) item

pertanyaan yang di:;unbil dari penelitian Imam Subardirasa (2004).

a. Kompensasi langsung (X;), kompensasi langsung terdiri dari gaji,
upah, insentif, dll.

b. Kompensasi tidak langsung (X,), yakni meliputi semua imbalan
finansial yang tidak tercakup dalam kompensasi finansial langsung
(Rivai, 2004). Dengan indikator persepsi karyawan tentang gaiji,
bayaran insetif (bonus), fasilitas (kantin, masjid, dll) dan tunjangan.

Model Karakteristik Pekerjaan (Job Characteristic Model) Model ini
dikemukakan oleh Hackman dan Oldham dalam Robins (2002). Model
karakteristik pekerjaan mengidentifikasi lima karakteristik pekerjaan dan
hubungannya dengan hasil pribadi dan hasil kerjanya. Karakteristik
pekerjaan diukur dengan menggunakan 16 (enam belas) item pertanyaan
yang dimodifikasi atau dikembangkan oleh Tjahjono (2010). Kelima
karakteristik pekerjaan tersebut adalah sebagai berikut :

a. Otonomi (X3;) adalah karakteristik pekerjaan yang menunjukkan
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dalam menentukan prosedur kerja dan mengambil keputusan. Dengan
indikator karyawan merasa memiliki tanggung jawab yang sangat
besar terhadap pekerjaannya , leluasa dalam cara mengerjakan tugas
tugasnya dan cukup leluasa dalam membuat keputusan.

. Variasi Tugas (X;) adalah Kkarakteristik pekerjaan yang
menggambarkan sejauhmana berbagai macam keterampilan dan
keahlian diperlukan dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Dengan
indikator tugas yang mereka kerjakan beragam, merasa lebih kreatif
dan terampil dalam bekerja, merasa membutuhkan banyak
keterampilan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, keterampilan yang
dimiliki sudah sesuwai dengan tuntutan tugas dan merasa sangat
berkeinginan untuk mempelajari keterampilan baru.

. Identifikasi tugas (Xs) adalah karakteristik pekerjaan yang
menggambarkan sejauhmana suatu pekerjaan menuntut penyelesaian
secara sistematis dari awal hingga akhir sesuai prosedur. Dengan
indikator karyawan merasa mengetahui tugas yang harus yang
dikerjakannya, mengerjakan tugas-tugas sesuai prosedur, mengetahui
hasil kerja yang harus dicapai, sangat mampu menunjukkan hasil
kerjanya dan bersedia bertanggung jawab atas hasil kerjanya.

. Signifikansi tugas (Xs) adalah karakteristik pekerjaan yang
menunjukkan sejauhmana pekerjaan mempunyai dampak terhadap

orang lain, didalam maupun diluar organisasi dan organisasi itu
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berpengaruh terhadap pekerjaan orang [fain, sangat berpengaruh
terhadap kualitas pelayanan, berpengaruh terhadap kemajuan
perusahaan.

e. Umpan balik (X;) adalah karakteristik pekerjaan yang menunjukkan
sejauhmana karyawan memperoleh informasi spesifik yang berkaitan
dengan efektivitas pelaksanaan pekerjaannya. Dengan indikator
karyawan merasa sering menerima saran, kritik dan pujian atas hasil
kerja, sering mendapat evaluasi dari atasan dan jarang merndapat
evaluasi dari rekan kerja.

Sedangkan variabel dependen adalah variabel terikat atau variabel yang
dipenggaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependennya
adalah kepuasan kerja (Y), kepuasan kerja merupakan suatu cara pandang
seseorang, baik yang bersifat positif maupun negatif tentang pekerjaannya
(Siagian 2000). dengan indikator kepuasan karyawan terhadap kompensasi
karyawan dan karakteristik pekerjaannya. Kepuasan kerja diukur dengan 5
(lima) item pertanyaan yang diambil dari RobertS dan Reed (1996) yang
dimodifiasi atau dikembangkan oleh Tjahjono (2010).

Dalam penelitian ini, responden diminta menjawab pertanyaan yang
telah disediakan oleh peneliti. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala likert (Iikert scale). Setiap responden menjawab salah satu dari 5
alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan skor 5, Setuju (S) dengan

skor 4, Netral (N) dengan skor 3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Sangat
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F. Uji Kualitas Instrumen

1.

2.

Uji validitas

Validitas menguji seberapa baik instrumen yang dikembangkan
dalam mengukur konsep tertentu Tjahjono (2009). Pengujian validitas
untuk menunjukan sejauh mana suatu alat ukur mengukur apa yang diukur
dengan kata lain apakah alat ukur tersebut telah tepat mengukur obyek
yang diteliti. Pada penelitian ini uji validitas dilakukan dengan
menggunakan analisis product moment pearson, item pertanyaan
dikatakan valid jika nilai signifikan<0.05(Ghozali, 2006).
Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebuah pengukuran mengindikasikan stabilitas dan
konsistensi sebuah instrumen dalam mengukur konsep tertentu dan
membantu menilai goodness dari sebuah instrumen pengukuran Tjahjono
(2009). Reliabilitas mencerninkan konsistensi dan stabilitas. Konsistensi
mengidentifikasikan seberapa bagus item-item dalam mengukur sebuah
konsep. Cronbagh Alpha merupakan koefisien reliabilitas yang
mengidentifikasikan seberapa bagus item-item terkorelasi secara positif
antara yang satu dengan yang lain. Apabila Cronbach’s Alpha semakin
mendekati angka 1, maka semakin tinggi pula reliabilitas konsistensi

internal Tjahjono (2009). Instrument yang dipakai memenuhi reliabilitas



G. Uji Hipotesis dan Analisis Data
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis Regresi Linier berganda adalah analisis yang menghubungkan
lcbih dari dua variabel untuk mengetahui besamya pengaruh dari perubahan
suatu variabel terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian ini regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen baik secara parsial maupun simultan,
maka digunakan metode analisis statistik, yaitu teknik analisis regresi linier
berganda serta yji Fdant.

1. Penelitian ini terdiri variabel independen yaitu kompensasi (langsung dan
tidak langsung) dan Karakteristik pekerjaan (Otonomi, Variasi tugas,
Identifikasi tugas, Signifikan Tugas, Umpan Balik) X) dan variabel
dependen yaitu kepuasan kerja (Y) |

Analisis Regresi Linier Berganda ditunjukan oleh persamaan
sebagai berikut

¥ =0, X + X+ baXs byXa+ bsXs+bsXst byX7

Keterangan :

Y = Kepuasan Kerja

a = Konstanta

by by bababsbsbr = Koofisien Regresi

X = Kompensasi langsung

X,= Kompensasi tidak langsung

X3= Otonomi
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X4 = Variasi tugas
Xs = Identifikasi tugas
= Signifikansi tugas
X7= Umpan Balik
Dari hasil yang diperoleh akan dianalisis hal-hal sebagai berikut:
a. Uji simultan

Uji F dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh variabel-variabel

independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama.

Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:

1) Jika Probabilitas > dari tingkat signifikansi o = 0.05, maka HO
diterima dan Ha ditolak, ini berarti variabel independen secara
serempak tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2) Jika probalitas < dari tingkat signifikansi « = 0.05, maka HO
ditolak Ha di terima, ini berarti variabel independen secara
serempak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Uji Parsial
Uji t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya signifikansi
pengaruh dari kedua variabel independen terhadap variabel dependen
secara parsial. Dengan membandingkan probabilitas (sig t) dengan

tingkat signifikansi (o = 0.05).
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1)

2)

Jika probabilitas > dari tingkat signifikansi o = 0.05, Ho diterima

mengukur dan Ha ditolak. Ini berarti variabel independen secara -

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Jika probabilitas < dari tingkat signifikansi & = 0.05, Ho ditolak
dan Ha diterima. Ini berarti variabel independen secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen,

Uji Determinan (R?)

Uji determinan ganda (R Square atau adjusted R?) digunakan
untuk mengukur sumbangan dari variabel bebas yang diteliti oleh
variabel terikat. (sugiono, 2009).

Jika R? yang di peroleh dari hasil perhitungan semankin besar
(mendekati satu), maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat semankin besar:
Sebaliknya jika R? semankin kecil (mendekati nol), maka dapat
dikatakan bahwa sumbangan dari variabel bebas terhadap variabel
terikat semankin kecil. Besarnya koefisien determinasi ganda (R?)

berada diantara 0 dan 1 atau 0 <R% < 1.
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